































































































Wacana

Melihat Kota Dengan Segala
Masalahnya
Sejarah mencatat bahwa
kehidupan kota tertua berlangsung di
Kawasan Bulan Sabit Yang Subur (The
Fertile Crescent). Peradaban ini biasa juga
dikenal dengan Timur Dekat (Near East).
Kegiatan perdagangan merangsang
berdatangannya orang-orang ke daerah itu.
Urbanisasi pertama terjadi di sana dengan
perdagangan dan teknologi sebagai daya
tariknya. Perdagangan dan teknologi saat
itu merupakan sebuah lompatan peradaban
yang menandai dimulainya peradaban yang
didasari oleh negosiasi dan kesepakatan.
Perang bukan lagi satu-satunya cara untuk
mendapatkan daerah dan barang baru. **
Kini kita saksikan kota-kota di
dunia lebih  banyak  mengandung
ambivalensi. Kita yang hidup di kota bisa
menemukan bagian-bagian kota sebagai
tempat yang tertib, bersih, dan dilengkapi
dengan peralatan canggih produk teknologi
mutakhir. Namun, kita saksikan juga
kriminalitas,  perilaku = menyimpang,
penyalahgunaan  narkotika, dan zat
psikotropika, serta beragam kerusuhan
dalam kota. Jauh-jauh hari Brian Robson,
ahli geografi urban memaparkan, kota
bukan sekedar kumpulan atau kombinasi
citra, tetapi memiliki arti sosial. Ada daya-
daya social yang tak terindrai yang
menggerakkan antrian orang di tempat
perbelanjaan, pasar yang hiruk pikuk,
kerumunan di hate bus, lalu lintas jalan
raya, kehidupan kumuh, aktivitas di kantor-
kantor, dan orang yang tergesa-gesa. Justru
kualitas-kualitas yang tak terindrai dari
kota yang menjadikannya berbeda dari
tempat lain. Kualitas-kualitas itu mewujud
dalam  pertentangan  kondisi  kota:
kemewahan dan kemiskinan, kebersihan
dan polusi, tradisi dan inovasi, kekunoan
dan kebaruan, keteratutran  dan

% Bagus Takwin. 2006. “Kota dan Kita”,
dalam Alfathri Adlin (Ed.). 2006. Resistensi Gaya
Hidup: Teori dan Realitas. (Yogyakarta: Jalasutra)
Him. 129.
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penyimpangan, keriaan dan kemurungan,
kebangkitan dan kejatuhan, keberlimpahan
dan kekurangan, keguyahan dan konflik,
kepekaan dan kepedulian, individualistas
dan keolektivitas, pelayanan umum dan
kesejahteraan yang mahal, serta kebebasan
individual dan ketergantungan pada orang
lain. Kota sebagai sebuah ambivalensi
yang kompleks, sebuah medan
pertentangan antara banyak sifat dan tentu
saja antara banyak pihak. -Beragam
kepentingan para penghuninya adalah
daya-daya yang sejak semula siap
bersitegang, baik secara interpersonal
maupun intrapersonal.**

Louis Wirth, seorang sosiolog
menulis sebuah esai berjudul Urbanism as
a Way of Life. Dalam esai tersebut
dikemukakan bahwa pemusatan penduduk
di kota-kota dipandang sebagai variable
independent yang menentukan
kemungkinan-kemungkinan hidup bagi
individu.  Penelitian ~ Wirth  tersebut
menunjukkan bahwa kota ditentukan oleh
ukurannya yang cukup besar, kepadatan

penduduknya dan heterogenitas
masyarakatnya. Gaya  hidup  khas
kekyoataan disebutnya urbanisme.

Urbanisme melahirkan mentalitas kota
dimana sikap , ide dan kepribadian
manusia-manusianya lain dari  yang
terdapat di pedesaan. Gejala yang jelas di
kota-kota ialah disorganisasi pribadi, aneka
kejahatan, korupsi dan kekalutan dalam
banyak hal **

Dilihat dari segi fisik, kota adalah
suatu pemukiman yang mempunyai
bangunan-bangunan  perumahan  yang
berjarak relatif rapat dan yang mempunyai
sarana dan prasarana serta fasiltas-fasiltas
yang relatif memadai guna memenuhi
kebutuhan-kebutuhan penduduknya. Kota-
kota di Indonesia dapat dilihat dan dikenali
menurut  statusnya dalam  struktur

¥ Ibid, Him. 134.

% Lihat dalam S. Menno & Mustawin
Alwi. 1994. Antropologi Perkotaan. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada. Him. 7.
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ketatanegaraan dan pemerintahan
(administrasi). Kita dapat menjumpai kota-
kota kecil yang pada umumnya adalah
ibukota kabupaten dan kecamatan.
Setingkat lebih tinggi ialah kotamadya,
yang sejajar dengan daerah otonom tingkat
II. Sebagian kotamadya ada yang
berkedudukan sebagai ibukota propinsi.
Dari segi perkembangannya, ada beberapa
kota di Indonesia yang cenderung untuk
menjadi sangat besar dan menjadi
metropolitan. *°

Seperti dikemukanan oleh Robert
Redfield, komunitas kota lebih berorientasi
kepada hal-hal yang bersifat material dan
rasional sehingga hubungan-hubungan
menjadi impersonal dan sekunder, bukan
lagi “relation oriented”, seperti yang
terdapat dalam komunitas pedesaan yang
mengandalkan hubungan-hubungan yang
emosional dan primer, dimana orang saling
mengenal secara pribadi dalam hampir
semua aspek kehidupan. Di kota orang
saling mengenal hanya dalam hubungan
dengan  aspek-aspek  tertentu  saja
berdasarkan perhatian dan kepentingan.
Hubungan kekerabatan dan kekeluargaan
menjadi renggang, dan kalau masih ada
hanaya terbatas pada ikatan keluarga batih.
Individu menjadi teratomisasi dan
teranomisasi  sehingga masing-masing
harus mencari jalannya sendiri-sendiri
untuk tetap hidup. ¥

Di negara-negara yang sedang
berkembang, pandangan bahwa kota
merupakan pusat peradaban telah menjadi
salah satu faktor yang kuat yang menarik
orang-orang dari  pedesaan  untuk
bermigrasi ke kota-kota, tanpa
mempertimbangkan  akibat-akibat yang
disebabkan oleh menumpuknya orang-
orang di kota, yang ruang tempat tinggal
dan sumber hidup dan nafkah menjadi
sempit dan langka, yang selanjutnya

5 Ibid., Hlm. 21-26
¥ Ibid., Him. 44.
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membuat hidup lebih sulit dan kualitas
maupun harkat manusia menurun.*®

. Kota adalah tempat tak bertuan
yang menjadi hak siapa saja; milik siapa
saja sekaligus bukan milik siapa-siapa.
Lebih jauh lagi, kota adalah wilayah
terbuka tempat ketegangan dan harmoni
terjadi bersamaan, tempat kebebasan
sekaligus keterikatan menjadi penentu
perilaku, tempat ketegasan dan tawar
menawar sama-sama punya  peran.
Paradoks kepemilikan kota berasal dari
watak utamanya: percampuran,
keberagaman, dan keberadaban. Kota
selalu merupakan kombinasi dinamis dan
beragam  fitur. Interaksi  antarfitur
membentuk dinamika kota, membentuk
identitas kota yang tak pernah tetap.®

Lapisan masyarakat menengah ke
bawah dengan ketrampilan, pendidikan dan
akses yang terbatas, peluang untuk
memasuki sektor formal sangat terbatas.
Akhimya mereka menggeluti sektor
informal yang tidak mensyaratkan kriteria
yang berlebihan. Dengan modal yang
terbatas, ditambah dengan ketrampilan dan
keuletan, mereka mampu bertahan hidup di
perkotaan. Jenis usaha yang digelar oleh
pedagang sektor informal berbagai macam,
antara lain warung makan semi permanen
di kaki lima; menjajakan makanan dengan
menggunakan gerobak; warung kelontong
dalam gerobak; menjual minuman dan
makanan di tempat keramaian; berjualan
mainan  anak-anak; berjualan  alat
kebutuhan pelengkap; dan lain
sebagainya.”

Pelaku kegiatan sektor informal,
diantaranya adalah Pedagang kaki Lima
(PKL) dalam melakukan kegiatannya
biasanya mencari tempat yang strategis
untuk menggelar barang dagangnya.

5 Ibid., Him. 45.
® Bagus Takwin. 2006. “Kota dan Kita”,
dalam Alfathri Adlin (Ed.). 2006. Resistensi Gaya

Hidup: Teori dan Realitas. (Yogyakarta: Jalasutra)
Him. 127.

% Paulus Hariyono. 2007. Sosiologi Kota
Untuk Arsitek. Jakarta: PT. Bumi Aksara. Him. 111.
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Tempat strategis ini biasanya terletak di
pusat-pusat keramaian.”"

PKL adalah adalah para pekerja
pada sektor informal yang banyak ditemui
di perkotaan. PKL cerderung menempati
lokasi yang tidak permanen dan tersebar
hampir di setiap trotoar atau ruang-ruang
“terbuka” yang bersifat umum. Dari
penjelasan  karakteristiknya di  atas,
penampilannya tampak dalam bentuk
sarana dagangan yang sederhana yang
umumnya, masih bercirikan tradisional dan
sederhana.”

Secara definitif, pedagang kaki
lima (PKL) adalah pedagang yang
menggunakan bahu jalan atau trotoar
sebagai  tempat  untuk  berdagang.
Penycbutan pedagang kaki lima atau
disingkat PKL adalah istilah untuk
menyebut  penjaja  dagangan  yang
menggunakan gerobak. Istilah itu sering
ditafsirkan karena jumlah kaki
pedagangnya ada lima. Lima kaki tersebut
adalah dua kaki pedagang ditambah tiga
“kaki” gerobak (yang sebenarnya adalah
tiga roda atau dua roda dan satu kaki).
Perkembangan selanjutnya, istilah PKL
juga digunakan untuk pedagang di jalanan
pada umumnya.”

Istilah kaki lima berasal dari masa
penjajahan  kolonial Belanda. Peraturan
pemerintahan Belanda pada waktu itu
menetapkan bahwa setiap jalan raya yang
dibangun hendaknya menyediakan sarana
untuk pejalan kaki. Lebar luas untuk
pejalan adalah lima kaki atau sekitar satu
sctengah meter. Ada juga yang mengatakan
bahwa Asal mula kata pedagang kaki lima
adalah berasal dari bahasa Inggris “feet”
yang artinya kaki, dan ukuran 1 feet adalah
sekitar 21 cm. Dulu, lebar trotoar adatah 5
feet (sekitar 1,5 m). Selanjutnya pedagang

! Ibid., Him. 114,

#  Adon Nasrullah Jamaludin. 2017.
Sosiologi  Perkotaan,Memahami Masyarakat Kota
dan Problematikanya. Bandung: CV Pustaka Setia.
Him. 272.

PIbid., Him. 272.
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yang berjualan di sepanjang (rotoar disebut
pedagang kaki lima.”

Dalam perkembangan selanjutnya,
pengertian PKL menjadi semakin luas,
tidak hanya pedagang yang menempati
trotoar atau sepanjang bahu jalan saja.
Ruang aktivitas usaha pedagang kaki lima
yang semakin luas, dimana tidak hanya
menggunakan hampir semua ruang publik
yang ada, seperti jalur-jalur pejalan kaki,
areal parkir, ruang-ruang terbuka, taman-
taman, terminal, perempatan jalan, tetapi
juga dalam melakukan aktivitasnya
pedagang kaki lima bergerak keliling dari
rumah ke rumah melalui jalan-jalan kecil
di perkotaan.”

Gambar 1. PKL di sudut Kot
BandaAceh

Cerita Pedagang Kaki Lima di Banda
Aceh

Pada suatu sore, ada tetangga
berkeluh kesah pada saya. Ibu Cut dan
suaminya yang bekerja di sebuah toko
fotokopi dan rental computer menuangkan
kekesalannya mengenai semakin maraknya
pedagang kaki lima yang memenuhi badan
jalan protokol yang ada di Kota Banda
Aceh. Saya dan istri yang berada di depan
tokonya seperti ~mendapatkan aduan
kekecewaan mereka atas maraknya lapak
dagangan yang dibuat dari seng dan kayu
menutupi toko yang disewanya. Dengan
muka yang menampakkan kekecewaannya,
Bu Cut bercerita, “toko kami tak nampak
dari luar kak!”. Ketika saya amati memang
benar, ada pedagang kaki lima yang
menaruh sebuah rak dagangannya di depan
toko fotokopinya. Dari arah jalanan yang

 Ibid., Hlm. 272-273.
% Ibid,, Hlm. 273.
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menjadi perbatasan dua gampong di
Kecamatan Kuta Alam, ruko yang
dibangun agak masuk ke dalam sesuai
aturan pemerintah daerah itu menjadi tak
terlihat oleh orang yang lewat di jalan.
Apalagi ruko di sampingnya yang
berjualan makanan khas Aceh memajukan
rak-rak dagangannya agar terlihat dari
jalanan. Semakin tertutuplah pandangan
kearah usaha fotokopi Bu Cut. Beberapa
tahun silam, saya juga pernah didatangi
oleh pedagang kaki lima. Pedagang yang
biasa mangkal tak jauh dari rumah saya itu
minta izin untuk menaruh gerobak
dagangannya di lahan sebelah rumah saya.
Ia mengeluh, karena baru saja didatangi
oleh satuan polisi pamong praja (Pol PP)
yang bertugas untuk menertibkan lapak-
lapak pedagang kaki lima. Pol PP it
memberikan tenggang waktu kepada para
pedagang untuk membersihkan lapaknya
sendiri, karena lapak-lapak di pinggir jalan
itu dirasa mengganggu lalu lintas jalan dan
keindahan kota.

Lapak atau ruang yang dijadikan
tempat berjualan oleh para pedagang kaki
lima dari yang saya temukan ternyata
menyimpan persoalan yang tidak semudah
orang bayangkan. Ada ruang kosong,
kemudian ditaruh rak dagangan dan
adakalanya diberi tambahan seng untuk
tempat berteduh dan langsung bisa
berjualan. Namun ada juga pedagang yang
menyewakan atau memperjual-belikan
lapak dagangannya. Seperti lapak yang ada
di depan toko fotokopi Bu Cut, sebuah
lapak berukuran 2 x 2 meter dengan
konstruksi kayu dan beratap seng dihargai
sebesar Rp. 150.000,-. Transaksi sewa atau
jual beli lapak yang terjadi di antara
pedagang kaki lima itu tentu saja tidak ada
ikatan resmi atau transaksi ‘“bawah
tangan”.

Kota juga menjadi daya tarik bagi
penduduk luar kota untuk pergi ke kota
dengan tujuan mendapatkan penghidupan
yang lebih layak. Akhirnya peningkatan
jumlah penduduk di perkotaan semakin
tinggi dan padat. Kondisi ini menimbulkan

Haba No.95/2020

kurangnya ketersediaan lapangan kerja,
terutama pada sektor formal
mengakibatkan penduduk mencari
alternatif pekerjaan lain dan sektor
informal menjadi salah satu alternatif
penyediaan lapangan kerja di perkotaan.
Salah satu usaha pada sektor informal
adalah sebagai pedagang kaki lima
(PKL).”® Dari obrolan singkat saya dengan
pedagang-pedagang yang berjualan di jalan
Syiah Kuala Banda Aceh, banyak diantara
mereka yang berasal dari luar Kota Banda
Aceh. Dari pengakuannya, ada pedagang
roti berasal dari Aceh Selatan, pedagang
makanan khas Aceh dari Sigli dan lain
sebagainya.

Gambaran diatas memperlihatkan
kepada kita bahwa permasalahan pedagang
kaki lima cukup kompleks di kota-kota tak
terkecuali di Banda Aceh. Masalah yang
timbul tidak hanya terjadi antara PKL
dengan pemerintah kota yang sering
menertibkan mereka, namun juga antara
PKL dengan masyarakat di sekitar PKL itu
berada.

Kapilalisasi ruang publik yang
sering terjadi adalah merubah fasiltas-
fasilitas umum untuk digunakan sebagai
ruang berjualan. Seperti kasus hilangnya
tong sampah yang biasa dimanfaatkan
bersama oleh masyarakat, tiba-tiba berganti
menjadi ruang tempat berjualan yang setiap
sore hari tersusun rapi kursi-kursi plastik
berwarna oranye.

Terlepas dari keberadaan PKL
yang secara hukum dianggap mengganggu
ketertiban umum dengan adanya Qanun
yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota
Banda Aceh, namun di sisi lain saya
menemukan ada paradoks, yakni dengan
ada retribusi kebersihan sebesar 15 ribu
untuk pedagang yang menghasilkan
sampah seperti pedagang kelapa muda dan
air tebu peras yang dikutip oleh Dinas
Kebersihan  melalui  petugas  yang
berkeliling setiap akhir bulan. Disatu SISt
PKL dianggap illegal namun, di SiS1

% Ibid., Hlm. 265.
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lainnya dengan memungut retribusi,
keberadaan PKL seakan-akan menjadi
legal.

Ada Karena Dicari: Menjamurnya
Pedagang Kaki Lima

Berger dan Luckmann
menyebutkan bahwa semua kegiatan
manusia  bisa  mengalami  proses
pembiasaan (habitualisasi). Tiap tindakan
yang sering diulangi pada akhirnya akan
menjadi suatu pola yang kemudian bisa
direproduksi dengan upaya sckecil
mungkin dan yang dipahami oleh
pelakunya sebagai pola yang dimaksudkan
itu. Pembiasaan selanjutnya berarti bahwa
tindakan yang bersangkutan bisa dilakukan
kembali di masa mendatang dengan cara
yang sama dan dengan upaya yang sama
ekonomisnya.”” Sudah tentu tindakan-
tindakan yang sudah dijadikan kebiasaan
itu, tetap mempertahankan sifatnya yang
bermakna bagi individu, meskipun makna-
makna yang terlibat di dalamnya sudah
tertanam sebagai hal-hal yang rutin dalam
persediaan pengetahuannya yang umum,
yang olehnya diterima begitu saja. Proses-
proses pembiasaan ini mendahului setiap
pelembagaan. Pelembagaan terjadi apabila
ada suatu tipifikasi yang timbal-balik dari
tindakan-tindakan yang sudah terbiasa bagi
berbagai tipe pelaku. Dengan kata lain, tiap
tipifikasi seperti itu merupakan satu
Lembaga, Tipifikasi tindakan-tindakan
yang sudah dijadikan kebiasaan, yang
membentyk Lembaga, selalu milik
bersama %

Kota menyerupai suatu sistem,
saling  berkaitan dan  berpengaruh.
Misalnya masyarakat kota cenderung
memiliki lebih banyak kebutuhan sehingga
di kota akan lebih banyak (jenis) pekerjaan
sehingga terdapat beragam profesi, pusat

%7 Peter L. Berger & Thomas Luckmann.
2013. Tafsir Sosial atas Kenyataan. (Jakarta: LP3ES).
Him. 72.

% Jbid., Him. 72-74.
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perbelanjaan, dan fasilitas-fasilitas kota
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.”

Kota-kota di Indonesia pada
umumnya memiliki persolan dengan ruang
publik, seperti persoalan parkir yang
memakan tempat berlebibhan ataupun
memakan bahu jalan, masalah
menjamurnya PKL, kemacetan lalulintas,
papan reklame yang berserakan dan
penggunaan ruang publik yang kumuh,'®
Ada gejala bahwa apabila selama ini ruang
publik cenderung dikonotasikan sebagai
ruang aktivitas bagi masyarakat menengah
ke bawah, tetapi pada akhir-akhir ini ruang
publik dirasakan juga sebagai suatu yang
harus memenuhi kebutuhan masyarakat
menengah ke atas, paling tidak secara tidak
langsung, yaitu ruang publik harus dapat
memberikan kenyamanan bagi mereka
sehungga ruang publik akhirnya menjadi
rebutan bagi masyarakat golongan atas dan
bawah,'®!

Trotoar dan bahu jalan, terutama
di lokasi keramaian kota, dipenuhi oleh
pelaku sektor informal PKL. Hal ini karena
PKL dalam memilih lokasi bagi aktivitas
usahanya akan berusaha untuk selalu
mendekati pasar atau pembeli. Mereka
berusaha agar barang atau jasa yang dijual
terlihat oleh pembeli. Oleh karena itu,
mereka akan memilih lokasi-lokasi yang
strategis dan menguntungkan di pusat kota
atau lokasi yang merupakan lokasi aktivitas
masyarakat. Itulah sebabnya, dapat kita
jumpai kehadiran PKL di sekitar lokasi
aktivitas perdagangan, pendidikan,
perkantoran, dan  aktivitas  sosial
masyarakat lainnya. Dalam teori lokasi
juga disebutkan bahwa bagi pedagang
terdapat kecenderungan untuk berorientasi
pada  konsentrasi konsumen dalam
menentukan lokasi tempat usaha. Di
samping faktor lokasi yang strategis dalam
arti dekat dengan keramaian atau mudah

* Paulus Hariyono. 2007. Sosiologi Kota
Untuk Arsitek. Jakarta: PT. Bumi Aksara. Him. 16.

1% 1bid., Him. 139.

' 1bid,, Him. 143.
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dijangkau pembeli, PKL juga
memperhitungkan faktor kedekatan. '%

Sering terlihat dalam setiap
transaksi antara pedagang dan pembeli,
dilakukan tanpa mempedulikan kondisi
jalanan dan menyebabkan kemacetan yang
berkepanjangan. Pembeli dengan sengaja
memarkirkan sepeda motor bahkan
mobilnya tepat di depan lepak penjual yang
ada di bahu jalan. Cukup dengan membuka
jendela kaca mobil, transaksi jual-beli
menjadi pemandangan yang jamak terlihat
di jalanan.

Bagi pembeli, cara membeli tanpa
harus turun dari kendaraan merupakan
sebuah kemudahan yang tidak akan
ditemui jika berbelanja di toko-toko. Hal
inilah yang membuat pembeli merasa
diuntungkan dari segi waktu yang lebih
cepat. Penjual pun merasa bahwa ia harus
menyediakan kebutuhan konsumen dengan
cepat agar tak ditinggalkan pelanggannya.
Tanpa  disadari  kebiasaan-kebiasaan
tersebut menciptakan mutualisme yang
terhabituasi.

Legalisasi PKL, Mungkinkah?
Sektor informal sering dianggap
sebagai kelompok yang tidak diharapkan
dalam  pembangunan kota  karena
daianggap menyebabkan kemacetan lalu
lintas, mengganggu pemandangan. Bahkan
di Kawasan sector informal tertenti
diangga[ memberikan peluang munculnya
tindak kriminal. Kesan yang bersifat
negatif tersebut sering menimbulkan
praktik penggusuran sektor informal.'®
Sektor informal sering dipandang
mengundang kemacetan lalu lintas dan
kekumuhan. Untuk itu kehadiran sektor
informal dapat ditata schingga tampak
lebih rapi, teratur, tidak menggangu
ketertiban lalu lintas, dilakukan sistem
keamanan terpadu dan tetap menjaga

12 Adon Nasrullah Jamaludin. Op.cit,
Hlm. 280.

193 paulus Hariyono. Op.cit, Hlm. 118-
119.
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kebersihan kota. Beberapa penataan
dilakukan, misalnya pengkaplingan area
untuk setiap pedagang kaki lima dengan
ukuran tertentu yang tidak mengganggu
pejalan  kaki, mengelompokkan jenis
barang dagangan, menyiapkan dan
membongkar perlengkapan berjualan pada
waktu yang telah ditentukan, menjaga
kebersihan, dan ketertiban sehingga kesan
kumuh tidak ada atau dapat dikurangi.'®

Satu sisi kehadiran PKL di sudut-
sudut kota memberikan keuntungan bagi
konsumen, pemerintah maupun untuk
pedagang itu sendiri seperti menekan
jumlah pengangguran, serta menyediakan
berbagai keperluan masyarakat dengan
harga relatif terjangka. Akan tetapi, pada
sisi lain, PKL sering dikaitkan dengan
dampak negatif bagi lingkungan perkotaan
dengan munculnya kesan kotor, kumuh dan
tidak tertib. Tidak heran jika masyarakat
sering kali mengeluh akibat dari aktivitas
PKL yang memanfaatkan fasilitas publik
untuk berjualan. '®

Fenomena tersebut menggam-
barkan masih  kurang  matangnya
perencanaan dan pengawasan pem-
bangunan pada seluruh bagian kota
sehingga menyebabkan PKL berkembang
dengan tidak terencana dan liar. Inilah
yang kemudian menimbulkan komflik
antara pedagang PKL dengan aparat
keamanan, sehingga sering PKL menjadi
bulan-bulan aparat keamanan. Padahal,
kehadiran PKL jika dikelola dengan baik,
akan menjadi aset ckonomi bangsa
Indonesia, yang memberi andil besar dalam
hal ketenagakerjaan, pengentasan
kemiskinandan menjadi katup pengaman
ekonomi kerakyatan, 1%

Pedagang kaki lima di berbagai
kota di negara berkembang merupakan
fenomena  keseharian yang bersifat

' Ibid,, 120. .
15 Adon Nasrullah Jamaludin. Op-cit,
Hlm. 266.

1% Ibid, Him. 266.
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kontroversial. Pada satu sisi, pemegang
otoritas kota sering bersifat tidak ramah
pada mereka, bahkan mengusir mereka dari
tata ruang kota, tetapi pada sisi lain,
mereka dijadikan sumber pendapatan bagi
pemerintah kota melalui pungutan retribusi
dan dapat mengatasi permasalahan
ketenaga-kerjaan di perkotaan. Keberadaan
Pedagang Kaki Lima yang bersifat illegal
dan tidak tertata sering dianggap sebagai
sumber problema dalam tata ruang Kota
yang lebih berorientasi pada estetika.
Sekalipun demikian, persoalan pedagang
kaki lima tidak dapat dibiarkan begitu saja,
karena semakin hari jumlah mereka
semakin bertambah banyak dan
mengganggu ruang gerak publik, terutama
pejalan kaki. (266)"'’

Apabila PKL menjadi pilihan
sebagai ciri khas sebuah kota maka
diperlukan penataan yang memadai, yaitu
dengan menata ruang publik kita, PKL dan
lalu lintas. ' Pelaku kegiatan sektor
informal ilegal seringkali merasa was-was
apabila  sewaktu-waktu  kegiatannya
digususr. Persoalan illegal dan legal
berkaitan dengan lokasi yang diizinkan
oleh pemerintah kota setempat. Legalisasi

197 Ibid., Him. 266.
1%8 Paulus Hariyono. Op.cit., Hlm. 149.

lokasi yang semula ilegal menjadi legal
merupakan salah satu bentuk formalisasi
sektor informal. Ada juga formalisasi PKL
dengan cara memberikan kesempatan PKL
untuk menempati sebuah petak atau renant
di pusat perbelanjaan.'®

Kesimpulan

PKL merupakan realitas yang tak
dapat dihindari dalam setiap pertumbuhan
kota-kota. Kecenderungan permasalahan
yang sering dihadapi dengan adanya PKL
yang terdapat di Kota Banda Aceh salah
satunya adalah masalah keindahan dan
ketertiban. Bagaimana menciptakan kota
yang ramah PKL salah satunya dengan
penataan PKL dan habitualisasi masyarakat
agar mau berperilaku memanusiakan kota.
Penataan PKL di kantong-kantong “lahan
tidur” dan juga ruang-ruang publik bisa
menjadi alternatif mengurangi keberadaan
PKL yang tersebar tak beraturan.
Pemerintah dengan wewenangnya harus
mampu memberikan teladan dalam
penegakan aturan yang ujungnya bermuara
pada kota yang lebih manusiawi.

% 1bid., Him. 113.

Agung Suryo Setyantoro, S.S., M.A. adalah Peneliti Ahli Pertama
pada Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh
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CELANA CINGKRANG: ANTARA RADIKALISME DAN TREND
FASHION KAUM PRIA DI PERKOTAAN

Oleh: Habib Firmansyah, Dharma Kelana Putra,
Haryanti Harahap

Pendahuluan

Mengamati perkembangan ragam
gaya berpakaian (fashion) masyarakat di
perkotaan memang memiliki ketertarikan
tersendiri, sebab fashion atau pgaya
berpakaian bersifat dinamis dan penuh
dengan kreatifitas. Karenanya, cara
berpakaian masyarakat tidak pernah sama
dan selalu berubah setiap saat. Dalam
sejarahnya, jfashion mulai berkembang
sejak manusia mengenal teknologi
pembuatan pakaian. Mulai dari bahan
nabati yang paling sederhana seperti kulit
kayu hingga bahan fabrikan sintetik yang
diproduksi dengan teknologi modemn,
semuanya menjadi bagian dari kreasi dan
inovasi perkembangan fashion saat ini''’.
Tentunya, ini menjadikan pakaian dan cara
berpakaian sebagai bagian dari peradaban
manusia yang terus berkembang.

Fashion secara etimologi berasal
dari bahasa latin factio yang artinya
membuat, dimana  seiring  dengan
berjalannya waktu definisi ini kemudian
berkembang menjadi cara atau gaya
sescorang  dalam  berpakaian'''.  Di
Indonesia, fashion lebih populer diucapkan
secbagai mode. Sama seperti di
mancanegara, fashion di Indonesia ju§a
mengalami perkembangan yang dinamis'".
Hal ini dilihat dari gaya berpakaian

"pihat selengkapnya pada tautan
berikut: hitps./fiwww.tentree.com/collections/hemp-
clothing

N Lihat Barnard, Malcolm. 2011. Fashion sebagai
Komunikasi. Yogyakarta: Jalasutra, him. 11.

PLihat selengkapnya pada tautan
berikut:hitps://mww.cnbeindonesia.com/lifestyle/2019
0712155341-35-84555/gairah-industri-fashion-

indonesia
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seseorang yang  berbeda-beda  dan
seringkali melihat frend sebagai referensi.

Bagi sebagian kalangan, fashion
menjadi suatu hal yang sangat penting.
Mereka menganggap fashion tidak hanya
sekedar alat untuk menutup tubuh, tetapi
lebih dari itu ia juga dimaknai sebagai
sebuah seni atau bahkan memiliki nilai
yang sakral dalam svatu  sistem
kepercayaan'". Tidak hanya itu, fashion
juga menjadi simbol yang digunakan untuk
mendefinisikan diri atau mengidentifikasi
pemakainya pada kelompok dan status
sosial tertentu. Dalam Islam sendiri,
pembahasan tentang konsep tata cara
berpakaian yang baik sudah banyak
dijelaskan oleh para ulama'". Konsep ini
menjadi acuan bagi setiap umat Muslim
baik bagi perempuan maupun laki-laki,
sebagaimana yang di-syariakkan dalam
agama Islam.

Lebih  lanjut, untuk kaum
perempuan (muslimah) pakaian yang
dikenakan umumnya harus menutup aurat
dan tidak memperlihatkan bagian tubuh
kecuali telapak tangan dan wajah. Tetapi
ada juga yang menganjurkan yntuk
mengenakan cadar (burga) agar terhindar
dari pengaruh syahwat atau sebab-sebab
lain yang dianggap menimbulkan kerugjan
bagi diri mereka. Sementara untuk kaum
laki-laki (muslim), pakaian menutup aurat
mulai dari pusar hingga lutut. Sebagian

BLihat selengkapnya pada tautan
berikut:htips://www.theartnewspaper.com/feature/hol
v-inspiration-the-metropolitan-musem-of-art-is-
examining-how-the-catholic-church-s-aesthetics-

have-influenced-fashion
"Lihat  selengkapnya pada  tautan berikut:
htips://muslim.or.id/47057-adab-adab-be ian-

bagi-muslim-dan-muslimah.html
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kalangan bahkan berpendapat bahwa
seorang Muslim  dianjurkan  untuk
menggunakan pakaian yang tidak isbal'”’
atau pakaian yang panjangnya tidak sampai
menutupi mata kaki (cingkrang).

Di kawasan perkotaan seperti
Kota Medan misalnya, trend mengenakan
fashion yang syar’i seperti gamis dan
celana cingkrang bagi kaum laki-laki serta
hijab dan nigqab bagi kaum perempuan
mulai mengalami peningkatan. Trend
Jfashion ini meningkat seiring dengaq
munculnya kesadaran tentang mnilai-nilai
keislaman yang juga didukung ol_eh
sosialisasi dan penyampaian tentang syariat
Islam di ruang publik, seperti mesjid3
tabligh akbar, dan pengajian-pengajian di
rumah warga.

Problem yang muncul kemudian
adalah ketika gaya berpakaian cingkrang
yang dianggap sebagai syar’i oleh umat
Islam, justru dianggap sebagai simbol
radikalisme oleh sebagian lainnya.
Anggapan ini muncul karena para pelaku
teror yang terjadi di Indomesia kerap
menggunakan pakaian syar’i ketika
melancarkan aksinya, termasuk beberapq
kasus bom serta kasus penusukan Menterl
Kordinator Politik, Hukum dan HAM yang
terjadi 2019 lalu''®.

Kondisi ini lantas menciptakan
semacam phobia terhadap orang-orang
berpakaian syar’i, sehingga membentuk
stereotip negatif yang menyatakan bahwa
jenis pakaian ini identik dengan kelompok
radikal geperti ISIS, teroris, dan
sebagainya, Berangkat dari hal tersebut,
tulisan ini akan mendeskripsikan tentang;
1) bagaimana celana cingkrang dilihat dari
sudut pandang antropologi; 2) sejauhmana
isu celana cingkrang ini berkembang, serta;
3) bagaimana respon negara melihat

"YPakaian laki-laki yang panjangnya
menjulur hingga menutupi mata kaki
"L ihat selengkapnya pada tautan
berikut : hiips://www.cnnindonesia.com/nasional/2019
1011004228-20-438578/anak-1erduga-pelaku-
penusukan-wiranto-dipulangkan-ke-medan
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perkembangan celana cingkrang sebagai
salah satu trend fashion di Indonesia.

Fashion dalam Perspektif Antropologi

Antropologi  melihat  bahwa
Jfashion merupakan bagian dari sistem
peralatan hidup dan teknologi, yang oleh
Koentjaraningrat dirumuskan sebagai salah
satu dari 7 (tujuh) unsur kebudayaan''’.
Pembahasan tentang pakaian tidak hanya
bicara soal penutup tubuh, tetapi juga
sebagai penanda dari sebuah kultur yang
dijalankan oleh suatu masyarakat. Hal ini
sebagaimana yang pernah diungkap oleh
Coco Channel, bahwa “fashion is not
something that exists in dresses only.
Fashion is in the sky, in the street, fashion
has to do with ideas, the way we live, what
ishappening”' .

Dalam perkembangannya, pakaian
juga dipengaruhi oleh  unsur-unsur
kebudayaan  lain  seperti  sistem
kepercayaan, sistem kesenian, sistem mata
pencaharian dan sebagainya.
Perkembangan ini menjadi salah satu sebab
munculnya profesi fashion designer
sebagai orang yang menciptakan beragam
bentuk pakaian dan motif sesuai dengan
perkembangan zaman.

Ditinjau dari aspek sosiohistoris,
Jfashion memang memiliki zeifgeist atau
jiwa zaman. Itu sebabnya, frend fashion
cenderung dipengaruhi oleh berbagai hal
yang terjadi di masanya. Selain itu, fashion
juga bersifat bebas nilai, sehingga fashion
terus berkembang seolah tanpa batas serta
mengikuti frend terlepas dari baik dan
buruk nilai-nilai yang
mempengaruhinya''”, Lebih lanjut,
beragam bentuk dan motif pakaian yang
diciptakan memberikan banyak pilihan

WK oentjaraningrat, 2009, Pengantar Imu
Antropologi. Jakarta: Aksara Baru
"L ihat quotes tentang fashion pada tautan berikut:
htips:/fwww.marieclaire.co.uk/fashion/the-40-best-
style-quotes-of-all-time-122453

"Lihat selengkapnya dalam Vinken,
Barbara. 2004. Fashion Zeitgeist: Trends and Cycles
in the Fashion System. Oxford: Berg Publishers
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bagi sectiap orang untuk meng-
aktualisasikan dirinya dalam berbagai
situasi. Preferensi ini biasanya dipengaruhi
olch motivasi, seperti; ingin tampil berbeda
dari orang lain dan menjadi pusat perhatian
di lingkungan sosialnya'”’, tuntutan
pekerjaan (seragam), atau bahkan karena
tuntutan norma sosial dan agama'?'.

Selain sebagai preferensi dalam
berpakaian, fashion juga dianggap sebagai
simbol yang menandakan dari kelompok
mana seseorang berasal. Oleh karenanya,
hal ini seringkali memunculkan prasangka
atau justifikasi berdasarkan stereotip dan
label tertentu yang kebenarannya belum
dapat dipastikan. Stereotip bekerja dengan
generalisir. Seseorang bisa saja dikenai
stereolip tertentu hanya karena ia memiliki
kesamaan identitas dengan orang lain yang
pernah melakukan hal buruk, seperti;
pembohong, teroris, miskin, pelit, radikal,
terbelakang, intoleran, malas, anti-
pemerintah, suka mencuri, lemah, kadal
gurun, dan sebagainya'?,

Secara  sosiologis  prasangka
bekerja dalam penilaian yang subyektif,
yang membedakan baik dan buruknya
seseorang berdasarkan ciri-ciri tertentu
termasuk warna kulit, etnis, agama, ras,
serta pakaian yang dikenakan. Prasangka
bekerja dengan mengidentifikasi seseorang
ke dalam kelompok yang berbeda, yakni
kelompok “kita” dan kelompok mereka”,
lalu kemudian memunculkan perasaan
superioritas bahwa kita lebih baik dari
mereka. Prasangka yang paling ringan
biasanya diekspresikan dalam bentuk

2 Bertrandias, L. dan Goldsmith, R. (2006), "Some
psychological motivations for fashion opinion

leadership and fashion opinion seeking", Journal of

Fashion Marketing and Management, Vol. 10 No. I,
pp. 25-40.
2L ihat selengkapnya pada tautan
berikut:htips.//www.indonesiakaya.com/jelajah-
indonesia/detailfiamang-sangsang-pakaian-alam-
suku-baduy

Lihat selengkapnya tentang stereotip
dalam Soenarto, Kamanto. 2004. Pengantar Sosiologi
(Edisi Revisi). Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia.
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verbal atau simbol-simbol tertentu, seperti
scbutan “kadal gurun” kepada kelompok
Muslim  oposisi  pemerintah dan
sebagainya. Tetapi prasangka yang ekstrim
cenderung diekspresikan dengan cara
menyiksa, membunuh, atau bahkan
melenyapkan  suatu  kelompok  dari
keberadaan seperti yang terjadi di
Myanmar, China, India, Bosnia, dan
sebagainya.

Antara Trend dan Radikal: Cingkrang
dan Problematikanya

High water pants sebenarnya
sudah ada sejak tahun 1850-an, tetapi
kemudian fashion ini tenggelam selama
beberapa dekade'?. Fashion ini kemudian
dipopulerkan kembali tahun 2004 oleh
Thom Browne, salah seorang desainer
kenamaan asal New York'?. Inspirasi dari
style ini adalah anak laki-laki yang tumbuh
tinggi namun mengenakan celana panjang
dengan kaki yang lebih pendek. Tujuan
dari style ini adalah untuk lebih
mengekspos  bagian  kaki  sehingga
penggunanya dapat menunjukkan footwear
apa yang ia kenakan'”. Fashion ini
kemudian berkembang menjadi bermacam
ragam, beberapa diantaranya; flooding
pants, capri panls, cropped pants, roll
pants, dan sebagainya.

Salah satu hal yang menarik
adalah bahwa style ini, entah disengaja atau
tidak, ternyata memiliki kesamaan dengan
konsep pakaian syar’i yang ada dalam
agama Islam, yakni sirwal atau celana yang
panjangnya berada di atas mata kaki.
Penggunaan sirwal ini dipengaruhi oleh
aspek historis ketika masa sebelum Islam

12 Lihat selengkapnya pada tautan

berkut: https://today.line.me/id/pc/article/Tren+Celan

axCinglyang+di+Dunia+Fashion+Jadi+Gaya+Kha
s+Michael +Jackson-kMvDKw

B¢ Lihat  selengkapnya  pada  tautan
berikut:hitps.//www.thombrowne.com/id/sets/mens-
trousers

B Linat selengkapnya pada fautan
berikut:https./fwww.cnnindonesia. com/gaya-
hidup/20170518170823-277-21 5801 /kala-celana-
cingkrang-menginvasi-fesven-pria-as-dan-korea
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belum berkembang di jazirah arab, yang
ketika itu jubah (flowing robe) menjadi
pakaian yang populer bagi kaum lelaki.

Pada masa itu, pakaian menjadi
ukuran status sosial dan ekonomi
seseorang. Semakin panjang jubah yang ia
kenakan, semakin tinggi pula statusnya
dalam masyarakatnya. Karena panjangnya,
terkadang seseorang membutuhkan orang
lain untuk mengangkat kain tersebut ketika
berjalan, dan mercka pun berjalan dengan
penuh kesombongan'’®, Agama Islam
mengajarkan bahwa tidak akan masuk
surga orang yang memiliki kesombon,c,;g?
di hatinya meskipun sebesar biji sawi ™,
dan seseorang dituntut untuk melepaskan
segala hal yang dapat menimbulkan
kesombongan di hatinya termasuk dalam
hal berpakaian. Sirwal sendiri kemudian
mulai digunakan sebagai pakaian yang
melambangkan kesederhanaan dan
kerendahan hati.

Kesamaan gaya cingkrang antara
sirwal dengan high water pants tak lantas
membuat pakaian syar’i dapat diterima
begitu saja, Dalam hal ini, bias penilaian
tetap saja muncul dimana celana cingkang
di satu sisi dikatakan sebagai salah satu
style dalam fashion, sementara di sisi lain
justru diidentikkan dengan radikalisme dan
hal-hal menakutkan lainnya. Seperti yang
terlihat pada gambar di bawah ini.

1261 ihat selengkapnya pada tautan
berikut:https./fwww.monitor.co.ug/Magazines/Life/-
Tabligs-wear-shori-trousers-Allah-Moslen-
teachings/689856-4534868-1 2dr74p/index.tml

17 Lihat  selengkapnya pada tautan  berilut:
hitips ://nneslim.or.id/3536 -jauhi-sikap-sombong.html
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Gambar 1. Penggunaan celana
cingkrang dalam dua lensa yang
berbeda
(Sumber:
hitps:/cdn.idntimes.com/content-
images/community/2018/12/photogrid-
1544845116570-
ad03ch3ed4alcb0a7e388a507cb8ec27d jpg)

Gambar 2. Penggunaan celana
cingkrang dalam dua lensa yang
berbeda
(Sumber:
https:/'www.machomoda.com.br/2018/03/c
amisa-social-para-fora-da-calca-
quando.himl)

Gambar di atas menunjukkan dua
orang yang mengenakan pakaian dengan
style cingkrang (high water pants). Gambar
pertama adalah seorang selebriti asal
Indonesia yang beragama Islam, sementara
gambar kedua adalah selebriti asal Brazil
dan bukan beragama Islam. Keduanya
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mengenakan celana cingkrang, tetapi di
Indonesia gambar kedua lebih dapat
diterima dan dianggap sebagai bentuk
kreasi dalam berpakaian. Labelisasi radikal
terhadap pakaian syar’i sudah terlanjur
melekat dalam benak masyarakat, sechingga
muncul kecenderungan menilai seseorang
yang mengenakan celana cingkrang,
bergamis dan memelibara janggut sebagai
orang yang berpaham radikal, pendukung
khilafah, pengikut ISIS, atau bahkan
teroris' .

Tidak dapat dipungkiri, sebagian
orang masih merasa takut dan khawatir
melihat kawasan perkotaan dipenuhi oleh
orang-orang yang berpakaian syar’i, baik
yang bercadar maupun yang bercelana
cingkrang. Apalagi jika mereka pemnah
berhadapan atau mengalami langsung teror
yang terjadi, tentu itu akan sangat
mengganggu kondisi kejiwaan mereka'”.
Di lain pihak, orang yang menggunakan
celana cingkrang juga sebenarnya merasa
tidak nyaman apabila dianggap sebagai
orang vyang radikal, intoleran, serta
berbagai stigma negatif lainnya'. Alih-
alih hidup rukun dalam perbedaan, yang
muncul justru adalah ketegangan yang tak
berkesudahan.

Kondisi ini kemudian membuat
orang menjadi lebih kreatif dalam
menjalankan  syariat Islam  dalam
berpakaian, yakni dengan mencari
formulasi tentang bagaimana agar pakaian
tetap syar’i tetapi tidak membuat orang
lain merasa ketakutan. Faktanya, celana
cingkrang dan pakaian syar’; kini telah
mengalami metamorfosa sehingga menjadi
lebih trendy dan kekinian, dengan desain

138 Lihat selengkapnya pada tautan berifut:

hitps.:/fwww.suaramerdeka.com/smcetak/baca/206959
/soal-cadar-dan-cingkrang
12 Lihat selengkapnya pada tautan berikut:

htips :/Avww. cnnindonesia.com/gaya-
hidup/20180513174450-255-29783 2/ tak-ungkit-
peristiwa-bantu-pemulilian-trauna-korban-bom
Lihat  selengkapnya pada tautan  berikut:
hutps //kumparan.com/kumparannews/pengalaman-

pahit-wanita-bercadar-dituduh-teroris-dan-dilempar-
botol-27431110790550531
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yang lebih beragam dan warna yang tidak
monoton. Kesemua itu muncul sebagai
upaya untuk  mengubah  persepsi
masyarakat bahwa celana cingkrang dan
pakaian syar’i tidaklah seradikal yang
dicitrakan selama ini.

Dengan perubahan ini, stigma
negatif terhadap celana cingkrang dan
pakaian syar’i di perkotaan mulai
menghilang. Beberapa situs belanja daring
juga tidak segan lagi melakukan highlight
terhadap beberapa produk, sementara
beberapa fashion designer berlomba untuk
berinovasi dalam celana cingkrang dan
fashion  syar’i”¥’.  Konsekuensinya,
beberapa produk pakaian syar’i kini
menjadi barang yang mahal, tetapi ini
menjadi penanda bahwa celana cingkrang
dan pakaian syar’i akan diterima olech
masyarakat di Indonesia sebagai bagian
dari fashion style. Gejala ini sama seperti
jaket Hoodie yang dulunya identik dengan
kelompok radikal Ku Klux Klan, yang
pernah menjadi simbol intoleransi terhadap
perbedaan ras di Amerika namun kini
menjadi salah satu fashion yang populer
dan tidak pernah mati'*2,

Melarang Celana Cingkrang: Respon
Pemerintah Tangkal Radikalisme

Menanggapi meningkatnya
penggunaan celana cingkrang yang secara
simbolis terlanjur dianggap sebagai
pakaian kelompok radikal dan “pendukung
khilafah”, Pemerintah berupaya untuk
melarang ASN mengenakan  celana
cingkrang di lingkungan kerja. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh
Menteri Agama Fachrul Raz dalam
kutipan berikut:

DLihat  selengkapnya peda  tautan  berikut:
hups./lindonesiarripnews.com/gava-
hidup/fesven/iawhara-syari-hadirkan-buyik-busana-
svari-elegan-dan-rrendi/

) ihat Ku Klux Klan pada Chalmers,
David M. 1987. Hooded Americanism: The History of
Ku Khoex Klan. USA: Duke University Press.
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“Kemudian masalah celana
cingkrang itu tidak bisa dilarang
dari aspek agama karena memang
agama pun tidak melarang. Tapi
dari aturan pegawai bisa, misal
ditegur. 'Celana kok tinggi begitu?
Kamu enggak lihat aturan negara
gimana?' Kalau enggak bisa ikuli,
keluar kamu "%’

Kutipan di atas merupakan bukti
dari sikap tegas Menteri Agama terkait
dengan eksistensi khilafah dan simbol-
simbolnya, yang kemudian menimbulkan
reaksi pro dan kontra di kalangan
masyarakat. Mereka yang tidak setuju
beranggapan bahwa menggunakan celana
cingkrang merupakan suatu upaya untuk
mengikuti sunnah Nabi. Sementara mereka
yang setuju beranggapan bahwa pelarangan
celana cingkrang dan cadar dapat
meminimalisir potensi radikalisme yang
mengancam demokrasi dan Pancasila di
lingkungan instansi pemerintah.

Pernyataan ini  disampaikan
karena sebelumnya ada beberapa temuan
yang mengindikasikan bahwa banyak ASN
terpapar oleh paham radikalisme, baik di
perusahaan BUMN maupun di instansi
pemerintahan'**. Penelitian lain bahkan
menyatakan bahwa ada 41 mesjid di
lingkungan pemerintahan yang terpapar
radikalisme'**. Tidak tanggung-tanggung,
ASN vyang ketahuan berpaham radikal
diancam pemecatan karena dianggap
melanggar Peraturan Pemerintah Nomor
53 Tahun 2020 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil yang mengatur kewajiban

133Lihat selengkapnya pada tautan berikus:

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191031122
243-20-444456/usai-cadar-menag-permasalahkan-
celana-cingkrang-pns

B4 Lihat  selengkapnya pada tautan  berikut:
hutps/fwww.liputans, com/news/read/3522744/ansar-
bersihkan-virus-radikalisme-di-instansi-pemerintah
135 Lihat selengkapnya pada tautan berikui:
htips . //nasional. tempo. co/read/l 104879 penelitian-

sebut-41-masjid-pemerintahan-terpapar-paham-
radikal
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PNS untuk patuh kepada Pancasila dan
NKRI136.

Tentunya, fakta yang disampaikan
oleh hasil-hasil penelitian tersebut
menimbulkan  kekbawatiran  tersendiri,
sebab paham yang mengancam kedaulatan
NKRI ini sebelumnya sudah lebih dahulu
berkembang di berbagai mesjid dan
kampus terkemuka di Indonesia'’.
Kekbawatiran yang muncul adalah ketika
paham radikalisme masuk ke lingkungan
pemerintahan, bukan tidak mungkin bagi
para penganut paham radikal untuk
melakukan  tindakan makar  seperti
merubah dasar negara dan merubah bentuk
pemerintahan sebagaimana yang terjadi
pada peristiwa 1965. Mungkin itu
sebabnya, mengapa pemerintah juga
mengeluarkan SKB 11 Menteri tentang
Penanganan Radikalisme di lmgkungan
Aparatur Sipil Negara tahun 2019 lalu'

Di sisi lain, Menterl
Pemberdayaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Tjahjo Kumolo
menyampaikan sulitnya mengidentifikasi
ASN yang terpapar radikalisme, sebab
1deolo§1 berada di dalam kepala setiap
orang Ciri orang yang terpapar
radlkahsme tidak serta-merta dapat dilihat
dari bentuk fisik, pakaian yang dikenakan,
atau frekuensi menjalankan ibadah, sebab
bisa jadi ia hanya orang muslim yang
mencoba untuk bertaqwa. Salah tangkap
dapat menciptakan preseden yang buruk
bagi pemerintah, sebab pemerintah akan
dianggap melakukan tindakan represif

YLihat  selengkapnya pada tautan  berikut:

hitps://metro.tempo.co/read/l 313126/pemprov-dki-

ancam-pns-berpaham-radikal-dengan-pemecatan
57 Lihat selengkapnya pada tautan berzkur
/b ekdikti.go.id/nasir-

adtkahsme-dl-kamgus-sangal-lmgl/

D% Lihat selengkapnya pada tautan berilur:
hitps:/fwww.menpan.go.id/site/berita-terkini/tangani-
radikalisme-asn-pemerintah-bentuk-taskforce-dan-
portal-aduan-asn

1% Lihat selengkapnya pada tautan berikut:
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20191115084
616-20-448539/pemerintah-sulit-identifikasi-asn-
terpapar-radikalisme
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dengan prasangka ekstrim berdasarkan
sentimen anti-Islamn.

Kampanye pemerintah untuk
mengakhiri eksistensi dari isu radikalisme
yang mengatasnamakan agama di
Indonesia tentunya akan mendapatkan
dukungan penuh dari masyarakat. Karena
pada dasarnya isu radikalisme ini telah
menciptakan  ketidaknyamanan  dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara,
terutama bagi umat Islam yang ingin
menjalankan ajaran Islam secara kaffah
tanpa harus mengalami marginalisasi dan
perlakuan diskriminatif karena rasa takut
yang berlebihan.

Dengan  tercapainya  tujuan
pemerintah untuk menghapus paham
radikal di Indonesia, masyarakat akan
kembali hidup rukun dalam perbedaan.
Orang-orang yang berpakaian syar’i tidak
akan mendapatkan stigma negatif sebagai
pihak yang bertentangan dengan Pancasila.
Apalagi sebagian besar umat Islam di
Indonesia juga masih belum siap untuk
menerima  kebangkitan  khilafah  di
nusantara, sebab kebangkitan khilafah
merupakan salah satu tanda kiamat akan
tiba'. Sebagaimana yang telah diajarkan
kepada orang Islam semenjak kecil, tidak
ada satu orang muslim pun yang ingin
menjadi saksi terjadinya hari kiamat'*'.

Penutup

Berdasarkan pembahasan di atas

dapat diketahui bahwa ternyata style celana
cingkrang tidak hanya dikenakan oleh

“0Lihat  selengkapnya pada tautan  berikut:
hiutp:/mww.daaruttauhiid.org/membekali-diri-
menghadapi-fase-ke-5-akhir-zaman/

Milihat  selengkapnya pada tautan  berikut:
hups:/fwww.eramuslim.com/hadits/manusia-terakhir-

yang-berada-di-muka-bumi-adalah-manusia-
terburuk.htm

orang Muslim sebagai bagian dari syariat,
tetapi orang di luar Islam pun
menggunakannya sebagai bagian dari
Jashion style. Hal ini membawa pengaruh
yang cukup besar dalam dunia fashion di
Indonesia dan merubah stigma yang
terlanjur  berkembang bahwa celana
cingkrang dan pakaian syar’i identik
dengan radikalisme dan sarat akan pesan
bernuansa intoleransi. Hal ini ditandai
dengan meningkatnya penggunaan celana
cingkrang dan pakaian syar’i oleh umat
muslim di daerah perkotaan. Terlebih lagi,
pakaian syar’i kini mulai dilirik oleh para
perancang busana dan beberapa situ
belanja daring sebagai lahan garapan baru
yang sangat potensial.

Kemudian terkait dengan fashion,
kita tidak dapat memaksa orang lain harus
menyesuaikan pakaian yang ia kenakan
dengan selera kita, apalagi jika hal itu
berkaitan dengan kewajiban  dalam
kepercayaan yang ia anut. Tetapi sebagai
insan yang hidup dalam negara demokrasi,
kita dapat merubah cara pandang terhadap
orang lain sehingga kita mampu menerima
setiap perbedaan dengan lapang dada.
Setiap orang pada dasarnya memiliki
tubuhnya sendiri dan mereka berhak
memperlakukan tubuh mereka sesuai
dengan apa yang mereka kehendaki. Setiap
orang tidak butuh kontrol atas tubuh
mereka, tetapi mereka butuh perlindungan
atas apa yang mereka pilih untuk kebaikan
diri mereka sendiri. Pilihan dalam
berpakaian seyogyanya adalah bentuk
aktualisasi diri, oleh karenanya pakaian
yang dikenakan seharusnya tidak membuat
seseorang dikenai stereotip dan label yang
merendahkan,

Habib Firmansyah adalah Mahasiswa pada Jurusan Iimu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Dharma Kelana Putra adalah Pengolah Data Nilai Budaya
pada Balai Pelestarian Nilai Budaya Aceh
Haryanti Harahap adalah Pemerhati Sosial di Kota Medan
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TINJAUAN HISTORIS SABANG SEBAGAI KOTA PELABUHAN DAN
PERDAGANGAN BEBAS PADA AKHIR ABAD XIX HINGGA
PERTENGAHAN ABAD XX

Oleh: Joshua Jolly SC.

Pendahuluan
Kota Sabang merupakan salah
satu kota yang berada di ujung barat
Indonesia, yakni di Pulau Weh. Kota ini
sejak 2000 ditetapkan menjadi kota zona
ekonomi bebas di Indonesia. Pada era
pemerintahan  Presiden = Abdurrahman
Wahid, sejumlah aturan dikeluarkan untuk
mewujudkan Sabang sebagai kota zona
ekonomi bebas tersebut. Pertama, Instruksi
Presiden Nomor 2 Tahun 2000 tentang
Pembangunan Pulau Sabang Menjadi
Daerah Perdagangan Bebas dan Pelabuhan
Bebas tertanggal 24 Januari 2000. Kedua,
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2000 tentang
Kawasan  Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Sabang tertanggal 1
September 2000. Ketiga, Undang-Undang
Nomor 37 Tahun 2000 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2000 tentang
Kawasan  Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Sabang Menjadi Undang-
Undang tertanggal 21 Desember 2000.'
Keberadaan Sabang sebagai kota
dengan perdagangan dan pelabuhan bebas
ini tidak dapat dilepaskan dari konteks
historis yang melingkupinya. Telah sejak
lama Sabang berkembang sebagai kota
pelabuhan (emporium) internasional yang
ramai. Hal ini dapat dilihat dari letak
geografis Sabang di Pulau Weh yang
berhadapan dengan Samudra Hindia serta

142 Bea Cukai Sabang, “Sekilas Kawasan
Bebas Sabang”, dalam

https://www.bcsabang.beacukai.go.id/sekil
as-kawasan-bebas-sabang/, diakses pada 11

Juni 2020.
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Selat Malaka, yang mana merupakan jalur
perdagangan maritim internasional
terkemuka sejak dahulu. J.C. van Leur
menyebutkan bahwa Samudra Hindia
merupakan “wahana”  perdagangan
internasional yang merupakan cikal bakal
“perdagangan modern”. Selain itu, Selat
Malaka merupakan jalur perdagangan
internasional yang diibaratkan sebagai
ikatan emas yang membentang dari
Tiongkok, melintasi Semenanjung Malaya,
hingga ke Asia Barat."

Berabad-abad kemudian, bangsa-
bangsa Barat berdatangan ke Nusantara,
salah satunya Belanda. Telah sejak lama
Belanda berusaha menanamkan
hegemoninya, mula-mula melalui
perdagangan monopoli hingga ekspansi
politik-militer. Ketika Belanda mulai
menggencarkan  kebijakan ekspansi
ekonomi yang dibarengi dengan ekspansi
politik-militernya pada akhir abad ke-19
hingga abad ke-20, Aceh merupakan salah
satu wilayah yang menjadi incaran. Salah
satu wilayah Aceh, yakni Sabang, juga
turut menjadi incaran sebab telah lama
disadari letak geografis Sabang yang
strategis bagi perdagangan internasional.
Oleh sebab itu, sejak paruh kedua abad ke-
19 hingga memasuki abad ke-20, Sabang
merupakan salah satu wilayah yang
menjadi perhatian pemerintah kolonial
Hindia Belanda serta berkembang pesat
dalam wilayah tanah jajahan Hindia
Belanda.

“} JC. van Leur, Perdagangan dan
Masyarakat Indonesia: Esai-esai tentang Sejarah
Ekonomi dan Sosial Asia, (Yogyakarta: Ombak,
2015), him. 69-70, 130.
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Sabang dibangun dengan
kekuatan utama pelabuhan. Secara umum,
Bambang Triatmodjo berpandangan bahwa
pelabuhan tidak diragukan menjadi salah
satu  sendi  kehidupan  masyarakat
Nusantara yang kini menjadi Indonesia.'*
Dengan  pelabuhan  yang  semakin
berkembang, kehidupan masyarakat pun
bertransformasi menjadi semakin
kompleks. Dalam kacamata sejarah kota,
hal ini merupakan paradigma evolusioner
menuju sebuah masyarakat perkotaan yang
mapan. Purnawan Basundoro menyatakan
bahwa aspek transportasi, perdagangan,
dan industri merupakan bagian tak
terpisahkan dari paradigma evolusioner
ini.'* Aspek-aspek yang telah disebutkan
terdapat di Sabang. Transportasi laut
berkembang  pesat, seiring dengan
peningkatan aktivitas perdagangan dan
industri. Aspek inilah yang menyebabkan
transformasi kehidupan masyarakat Sabang
menjadi sebuah kota pelabuhan yang
modern serta kosmopolitan. Oleh sebab itu,
tulisan ini bertujuan menyajikan proses
historis keberadaan kota pelabuhan Sabang
yang modern serta kosmopolitan sejak
menguatnya hegemoni Belanda, yakni
menjelang akhir abad ke-19 hingga
pertengahan abad ke-20.

Pendirian Pelabuhan Sabang pada
Akhir Abad XIX

Pulau Weh, tempat keberadaan
Pelabuhan Sabang, telah merupakan
rebutan antara Inggris dan Belanda sejak
abad ke-19. Persaingan dagang antara
Inggris dan Belanda diselesaikan dengan
Traktat London pada 1824. Akibat traktat
tersebut, Belanda memiliki keleluasaan
untuk menanamkan hegemoninya di
Sumatra, khususnya di Aceh. Ketika
Belanda mulai melancarkan ekspansi
politik-militer ke Aceh pada 1870-an,

4 Bambang Triatmodjo, Pelabuhan,
(Yogyakana Beta Offset, 1996), hlm. 2.
Pumawan Basundoro, Pengantar
Sejarah Kota, (Yogyakarta: Ombak, 2020), him. 17-
19.
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Pulau Weh merupakan salah satu sasaran
yang tidak luput. Pulau ini diambilalih oleh
Belanda dalam perang menaklukkan Aceh
pada 1877. Setelah itu, pada 1884, sebuah
toko batu bara (kolenopslagplaats)
didirikan di Teluk Balohan yang berada di
selatan Pulau Weh. Pendirian toko batu
bara ini mendorong eksplorasi lebih lanjut
atas potensi yang ada di Pulau Weh.'*®

Tidak lama berselang, Pelabuhan
Sabang didirikan pada 1887. Hal ini tidak
terlepas dari pembangunan sebuah stasiun
pengolahan batu bara (coaling
station/kolenstation) di Teluk Sabang yang
diinisiasi oleh Firma de Lange & Co. dari
Batavia dan dibantu oleh Nederlandsche
Handels Maatschappij/NHM (Perusahaan
Dagang Belanda). Selain oleh perusahaan
perdagangan, pembangunan Pelabuhan
Sabang ini didorong oleh Mayor van
Heutz, pemimpin pasukan Belanda dalam
Perang Aceh yang kemudian menjadi
Gubernur Jenderal Hindia Belanda. Van
Heutz setidaknya telah mendorong lahirnya
delapan pelabuhan bebas di sepanjang
pesisir Aceh. Tidak hanya pelabuhan,
daerah pedalaman (hinterland) sebagai
penyokong daerah pesisir (pelabuban) juga
dikembangkan. Dengan demikian,
hubungan timbal balik antara daerah
pedalaman dan pesisir menjadi semakin
tejaga dan mendukung pertumbuhan
ekonomi yang mapan secara
berkelanjutan.”"

Alasan Pendirian dan Pengembangan
Pelabuhan Sabang

Sebagaimana disebutkan
sebelumnya, pengembangan Pelabuhan
Sabang ini didasarkan pada “situasi yang
menguntungkan” yang dimiliki Sabang
terhadap lalu lintas maritim dunija, yakni
berada di pintu masuk Selat Malaka. Oleh

" MG. de Boer, Zeghaven en
Kolenstation Sabang 1899-1924, (Amsterdam: L- van
Leer & Co., 1924), him. 5-6.

4" Wouter Cool, Netherlands East Indian
Harbours, (Batavia: Department of Public Works,
1920), hlm. 54-55.
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sebab itu, stasiun pengangkutan serta
pelabuhan menjadi sarana penting untuk
muali  dikembangkan lebih  lanjut.
Pembangunan diawali dari kawasan Teluk
Sabang yang meliputi tempat akomodasi
untuk kapal tanpa adanya bendungan atau
pemecah gelombang sejenis. Hal ini
menegaskan  kembali  situasi  yang
menguntungkan tersebut, bahwa kondisi
geografis Sabang terbilang “unik”, yaitu
memiliki “pelindung alami” terhadap
gelombang besar dan angin yang
berbahaya bagi pelabuhan serta kapal-
kapal yang hendak bersandar dan
berlayar.'*®

Keunggulan Sabang juga
diungkapkan oleh Antoine Cabaton. Ia
menjelaskan bahwa Sabang merupakan
negeri yang kaya akan lada. Selain itu,
Sabang juga merupakan rute terpendek
dengan pelabuhan yang diperlukan untuk
wisatawan melalui jalur laut ke Eropa,
Amerika Utara, Singapura, dan seluruh
bagian Timur Jauh (Asia Timur). Teluk
Sabang memiliki kondisi geografis yang
menguntungkan, yakni jalan masuk hampir
800 meter dengan tempat berlabuh hampir
1,6 kilometer panjangnya dan lebih dari
800 meter lebarnya. Oleh karena itu, tidak
mengherankan bila pelabubhan ini dapat
diakses tidak hanya oleh kapal-kapal
pedagang, tetapi juga  kapal-kapal
perang.'” Senada dengan hal itu, Wouter
Cool bahkan menyebut bahwa setidaknya
25 kapal kecil atau 12 kapal besar dapat
menambatkan jangkarnya atau bersandar di
sana.'®

C. Lekkerkerker juga melukiskan
keindahan Pelabuhan Sabang di Pulau
Weh. Dengan kondisi geografisnya yang
strategis,  pelabuban  ini  hanya
“membutuhkan sedikit peralatan dermaga
untuk menyediakan akomodasi yang
diinginkan dan tempat berlabuh yang

% Bbid., him. 55.

" Antoine Cabaton, Jawa, Sumatra, dan
Kepulauan Lain di Hindia Belanda, (Yogyakarta:
Ombak, 2015), him_ 335,

1% Cool, loc.cit.
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sepenuhnya aman bagi kapal-kapal besar.”
Ia juga menegaskan pentingnya Pelabuhan
Sabang bahwa Sabang  merupakan
pelabuhan perdagangan yang
menghubungkan Sumatra bagian utara
dengan jalur perdagangan dari Terusan
Suez hingga ke Asia Timur. Meski bukan
merupakan “Singapura kedua”, Sabang
memiliki prospek yang meyakinkan untuk
dapat  dikembangkan  sebagai  kota
pelabuhan dan perdagangan yang dapat
menyerupai Singapura.'*!

Pengembangan Sabang sebagai Kota
Pelabuhan

Setelah 1887, Sabang mulai
dikembangkan sebagai kota pelabuhan
yang mapan. Hal ini ditandai dengan
berdirinya pemerintahan melalui
penempatan pegawai urusan dalam negeri
(binnenlandsch bestuur) pada Desember
1892 serta penempatan armada militer pada
Februari  1893.  Selanjutnya, pada
November 1895, kapal uap bermama
“Sumatra” untuk pertama  kalinya
menurunkan muatannya di  dermaga
Pelabuhan Sabang.'*? Dj sini mulai terlihat
peran perusahaan kapal uap (stoomvaart
maatschappif) Belanda dalam
perkembangan Sabang.

Salah satu perusahaan kapal uap
yang berperan penting di Pelabuhan
Sabang adalah De Stoomvaart
Maatschappij “Nederland”. Perusahaan
pelayaran dengan armada kapal uvap inj
melayani rute perjalanan yang melewati

sejumlah pelabuhan internasional
terkemuka, seperti Amsterdam,
Southampton,  Port-Said, = Kolombo,

Sabang, Deli, Singapura, Batavia,

St C. Lekkerkerker, Land en Volk van
Sumatra, (Leiden: N.V. Boekhandel en Drukkerij
voorheen E.J. Brill, 1916), him. 293.

32 Anonim, Sabang Baai op het Eiland
Poeloe Weh: De Nieuwe Aanleghaven van de
Mailbooten  der  Stoomvaart  Maatschappij
“Nederland”, (Amsterdam: De Bussy, 1903), hlm. 8-
10.
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